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 ABSTRAK 
 
Alam memberikan inspirasi dan menjadi sumber utama manusia dalam 
mengeskpresikan daya imajinasinya. Manusia menggunakan panca inderanya  untuk melihat 
dan menentukan pilihan terhadap benda-benda yang ada di alam, yang akan dipergunakan 
sebagai sebuah ornamen atau lebih dari itu sebagai simbol. Benda-benda tersebut dekat 
dengan kehidupan manusia karena memiliki nilai estetika dan maknanya memberi dampak 
yang positif. Benda tersebut dituangkan dalam sebuah karya seperti seni ukir dan kerajinan 
tangan. Garis lengkung dan lingkaran mengambil bentuk dari alam yaitu tanaman pakis, akar-
akaran yang menjulur, melengkung dan melingkar, yang menunjukkan pergerakan yang 
dinamis dan aktif.  Suku Dayak Kenyah mengggunakan motif ini sebagai motif dasar dalam 
ornamen yang dipadukan dengan unsur manusia dan beberapa hewan seperti burung enggang, 
harimau, anjing. Unsur-unsur tersebut disatukan dan menjadi sebuah ornamen khas suku 
Dayak Kenyah, yang membedakannya dengan suku Dayak lainnya. Ornamen tersebut 
memiliki makna yang berdampak pada kehidupan masyarakat karena telah menjadi simbol 
orang Dayak. Simbol menghubungkan unsur-unsur yang ada untuk mengungkapkan makna 
yang tersembunyi dibalik ornamen. F.W. Dillistone menyatakan simbol mencocokkan dan 
menempatkan benda-benda atau objek yang berbeda untuk menemukan titik temu yang akan 
menjadi makna baru dan mengembangkan makna yang sudah ada. Dillistone tidak 
menyinggung onamen, namun ornamen dapat menjadi sebuah simbol yang menyatukan dan 
mengikat manusia karena ada daya kekuatan simbol di dalam ornamen. Daya kekuatan 
simbol mendorong manusia untuk menggunakan kebebasannya secara bertanggungjawab 
dalam merefleksikan dirinya. Daya kekuatan simbol garis lengkung dan lingkaran 
membangun sebuah kesadaran tentang bagaimana eksistensi manusia dalam kehidupan dalam 
sebuah keutuhan dan keterikatan dengan Tuhan. 
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